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RINGKASAN 

PENGARUH INJEKSI HORMONAL TIGA BULAN 

TERHADAP PERUBAHAN INDEKS MASSA 

TUBUH WANITA USIA SUBUR DI PUSKESMAS 

KENJERAN SURABAYA 

 

Sarma Yesika Sinaga 

NRP : 1523020025 

 

Keluarga Berencana (KB) merupakan perencanaan untuk 

memiliki jumlah anak yang diinginkan dan menentukan 

jarak kehamilan, hal ini dicapai melalui penggunaan 

metode kontrasepsi. Indonesia masuk ke dalam daftar 

negara paling padat di dunia dan menduduki posisi 

keempat. Kepadatan penduduk dapat ditanggulangi 

dengan salah satu program pemerintah yaitu KB. KB jenis 

injeksi hormonal termasuk kontrasepsi suntikan yang 

dibagi menjadi suntikan tiap tiga bulan (depo provera) dan 

suntikan setiap bulan ( monthly injectable). Penelitian ini 

akan fokus membahas mengenai injeksi hormonal tiap tiga 

bulan (depo provera). Depo provera adalah 6 alpha 

medroxyprogesterone yang digunakan untuk tujuan 

kontrasepsi yang disuntikan secara intramuscular, ia 
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memiliki efek progestin yang sangat efektif dan tergolong 

kuat. Injeksi progestin mencegah ovulasi, dengan cara 

mengentalkan lendir pada serviks sehingga penetrasi 

sperma terhambat, selaput rahim berkurang ketebalannya, 

serta pergerakan gamet yang juga menjadi terhambat oleh 

tuba. Namun, kontrasepsi injeksi hormonal tiga bulan 

tetap memiliki efek pada akseptornya antara lain gangguan 

haid, depresi, leukorhea, galaktorea, rambut rontok, 

jerawat, dan perubahan berat badan.  

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

injeksi hormonal tiga bulan terhadap perubahan IMT 

WUS di Puskesmas Kenjeran Surabaya. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah cross-sectional 

dengan menggunakan instrumen rekam medis berupa data 

sekunder. Data yang diambil dari rekam medis berupa data 

berat badan, tinggi badan, usia, serta jenis kontrasepsi 

yang digunakan. Para akseptor KB di Puskesmas Kenjeran 

Surabaya yang mendapat pelayanan injeksi hormonal tiga 

bulan dapat menjadi populasi pada penelitian ini. Jumlah 

populasi yang ditemukan yaitu sebanyak 293 orang. 

Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah WUS sebagai akseptor KB jenis injeksi hormonal 

tiga bulan minimal selama 9 bulan dengan syarat 
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memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini secara simple 

random sampling dari data sekunder, dengan jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 40 

sampel. Penelitian dilaksanakan mulai 10 Agustus – 10 

Oktober 2023. 

     Dalam penelitian ini berdasarkan distribusi perubahan 

IMT ditemukan sebanyak 14 akseptor dari 40 akseptor 

yang menjadi sampel yang mengalami peningkatan 

kategori IMT. Dalam penelitian ini pada pre injeksi paling 

banyak berada di kategori normal sebanyak 35 akseptor 

(87,5%) dan ketika post injeksi paling banyak di kategori 

IMT normal sebanyak 24 akseptor (60%). Namun hasil 

penelitian juga menunjukan perubahan IMT ke arah 

peningkatan. Pada pre injeksi kategori IMT kurang 

berubah menjadi kategori IMT normal sebanyak 2 

akseptor (40%), pada pre injeksi kategori normal berubah 

menjadi kategori IMT overweight sebanyak 9 akseptor 

(25,7%) dan kategori obesitas 1 sebanyak 3 akseptor 

(8,6%). Didapati perubahan kategori IMT pre injeksi dan 

IMT post injeksi ketika dilakukan injeksi hormonal tiga 

kali secara teratur. Penelitian ini mendukung anggapan 

masyarakat bahwa ada perubahan berat badan pada 
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penggunaan kontrasepsi injeksi hormonal tiga bulan. 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh injeksi hormonal tiga 

bulan terhadap perubahan IMT WUS dengan uji wilcoxon 

signed rank test didapatkan hasil p=0,001. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa ada pengaruh injeksi hormonal tiga 

bulan terhadap perubahan IMT WUS di Puskesmas 

Kenjeran Surabaya yang signifikan. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH INJEKSI HORMONAL TIGA BULAN 

TERHADAP PERUBAHAN INDEKS MASSA 

TUBUH WANITA USIA SUBUR DI PUSKESMAS 

KENJERAN SURABAYA 

 

Sarma Yesika Sinaga 

NRP : 1523020025 

 

Latar belakang: Keluarga Berencana merupakan 

perencanaan jumlah anak dan menentukan jarak 

kehamilan, membantu menurunkan kesehatan ibu yang 

buruk dan jumlah kematian terkait kehamilan. Untuk 

mewujudkan hal ini salah satu metode yang dilakukan 

ialah metode kontrasepsi. Metode yang paling sering 

digunakan ialah jenis kontrasepsi injeksi hormonal tiga 

bulan dengan persentase 49,68%. Namun kontrasepsi 

injeksi hormonal tetap memiliki efek samping berupa 

perubahan berat badan yang beresiko terjadinya obesitas. 

Perubahan berat badan ini dapat turut mempengaruhi 

perubahan kategori IMT. Tujuan: Menganalisis pengaruh 

injeksi hormonal tiga bulan terhadap perubahan IMT 

WUS di Puskesmas Kenjeran Surabaya. Metode: 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional 

dengan desain penelitian adalah cross-sectional 

menggunakan instrumen rekam medis berupa data 

sekunder. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 293 

orang. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 40 sampel dengan teknik simple random sampling. 

Uji analisis menggunakan wilcoxon signed rank test. 

Hasil: Didapati perubahan kategori IMT pre injeksi dan 

IMT post injeksi ketika dilakukan injeksi hormonal tiga 

kali secara teratur. Kategori IMT kurang berubah menjadi 
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IMT normal 40%, kategori IMT normal berubah menjadi 

IMT overweight 25,7%, IMT obesitas 1 8,6%. Ada beda 

nilai IMT yang signifikan (p = 0,001) antara IMT pre 

injeksi dengan IMT post injeksi tiga kali teratur. 

Simpulan: Penelitian ini menunjukan bahwa ada 

pengaruh injeksi hormonal tiga bulan terhadap perubahan 

IMT WUS di Puskesmas Kenjeran Surabaya yang 

signifikan. Penelitian ini mendukung anggapan 

masyarakat bahwa ada perubahan berat badan pada 

penggunaan kontrasepsi injeksi hormonal tiga bulan. 

 

Kata Kunci : Injeksi Hormonal Tiga Bulan; IMT; 

Kontrasepsi  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THREE MONTH HORMONAL 

INJECTION ON BODY MASS INDEX CHANGES 

IN WOMEN OF REPRODUCTIVE AGE AT 

KENJERAN SURABAYA COMMUNITY HEALTH 

CENTER 

 

Sarma Yesika Sinaga 

NRP : 1523020025 

 

Background: Family Planning is the planning of the 

number of children and determining the spacing 

pregnancies, helping to improve maternal health and 

reduce pregnancy-related deaths. To achieve this, one of 

the methods used is contraception. The most commonly 

used method is the three-month-hormonal-contraceptive 

injection, with a percentage of 49.68%. However, 

hormonal injections still have side effects, such as changes 

in weight. Changes in weight can also affect the BMI 

category. Objective: To determine the influence of the 

three-month-hormonal injection on changes in the BMI of 

reproductive age women (WUS) at the Kenjeran Public-

Health-Center in Surabaya. Method: This study is an 

observational analytical research with a cross-sectional 

design, using medical records as secondary data. The 

population in this study are 293 individuals. The samples 

used in this study are 40 samples selected through simple 

random-sampling. The analysis employs the Wilcoxon 

signed rank test. Results: Changes in BMI categories were 

found pre-injection and post-injection when the hormonal 

injection was administered three times regularly. 

Underweight BMI changed to "normal" 40%, normal BMI 

changed to "overweight" 25.7%, and to "obesity 1"  8.6%. 
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There was a significant difference in BMI values (p = 

0.001) between pre-post injection BMI three times 

regularly. Conclusion: This study indicates that there is a 

significant influence of the three-month-hormonal 

injection on changes in the BMI of WUS at the Kenjeran 

Public Health Center in Surabaya. The research supports 

the community's perception that there is a change in 

weight associated with the use of the three-month-

hormonal contraceptive injection. 

 

Keywords:Three-Month-Hormonal Injection; BMI; 

Contraception 


